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ÓDAN selanjutnya keputusan terakhir ada

pada guru,Ósambung Gupita.

Sutawijaya mengangguk-anggukkan ke-

palanya. Gumamnya seolah-olah kepada

diri sendiri, ÓMeskipun sebagian Senapati

Pajang ikut dengan ayah, tetapi yang seba-

gian itu terlampau kecil dibanding dengan

kekuatan Pajang seluruhnya. Mudah-mu-

dahan kami akan segera meningkatkan

kekuatan para pengawal daerah baru itu.Ó

Gupita mengerutkan keningnya. Hampir

tanpa sesadarnya ia berkata, ÓItu sudah

merupakan persiapan perang.Ó

Sutawijaya terkejut mendengar tangga-

pan Gupita. Dengan serta-merta ia berkata,

ÓTidak, sama sekali tidak. Bukan maksud

kami mengadakan persiapan perang.Ó

Gupita menggigit bibirnya.

ÓKami hanya sekedar mengadakan per-

siapan untuk menjaga diri apabila sesuatu ter-

jadi atas daerah kami yang baru bangkit itu.Ó

Gupita mengangguk-anggukkan kepala-

nya. Sementara Gupala masih meraba-ra-

ba perutnya. Namun tiba-tiba ia berkata,

ÓMemang setiap orang perlu menjaga diri.

Juga daerah-daerah baru yang baru lahir

seperti Alas Mentaok yang akan menjadi

sebuah negeri. Seandainya Pajang tidak

berbuat apa-apa, mungkin justru daerah di

sekitarnya merasa iri. Mungkin Tanah Per-

dikan Mangir, mungkin Menoreh, atau da-

erah-daerah lain.Ó

ÓBagaimana dengan Sangkal Putung?Ó ti-

ba-tiba Sutawijaya bertanya.

ÓSangkal Putung tidak terlampau dekat.

Tetapi Sangkal Putung tidak akan berkeber-

atan apa pun atas perkembangan Alas

Mentaok. Kalau Alas Mentaok menjadi ra-

mai, perdagangan antara Pajang dan dae-

rah baru itu berkembang, maka Sangkal

Putung akan menjadi jalur yang menen-

tukan. Itu akan bermanfaat bagi Sangkal

Putung.Ó

Sutawijaya memandang Gupala dengan

sorot mata yang aneh. Sesaat kemudian ia

berkata, ÓHem, kau memandang persoalan

ini dari sudut yang luas. Meskipun tampak-

nya kau hanya dapat berkelahi dan tertawa-

tawa tanpa arti, ternyata pandanganmu

cukup tajam.Ó

Gupala hanya tertawa saja.

ÓTetapi bagaimana kalau terjadi seba-

liknya?Ó

ÓApa?Óanak yang gemuk itu bertanya.

ÓKalau yang lewat itu bukan serombon-

gan pedagang, tetapi sepasukan prajurit

dari Pajang menuju ke Alas Mentaok.Ó

Gupala berpikir sejenak. Dan jawabnya

sama sekali tidak disangka-sangka oleh

Sutawijaya maupun oleh Gupita. Katanya,

ÓKalau yang lewat sepasukan prajurit, aku

harus bersembunyi atau mengungsi.Ó 
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